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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumber daya manusia (SDM) menjadi bagian penting untuk 

pengembangan potensi diri maupun organisasi di era sekarang. SDM 

menjadi salah satu faktor untuk menentukan lancarnya suatu kegiatan 

dalam organisasi, serta kemajuan organisasi juga ditentukan oleh kualitas 

manusianya. Setiap organisasi perlu melakukan pengawasan dan memiliki 

aturan yang jelas mengenai kepegawaian didalamnya sebagai upaya untuk 

meningkatkan kinerja. Dalam mencapai keberhasilan organisasi juga 

dipengaruhi oleh kinerja pegawainya.  

Untuk mencapai tujuan organisasi secara maksimal, tidak jarang 

sebuah organisasi akan berupaya untuk meningkatkan kepuasan dan kinerja 

dari pegawainya, termasuk dalam bidang pendidikan. Pendidikan 

merupakan fondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. Pendidikan 

memiliki peran strategis sebagai fondasi pembangunan sumber daya 

manusia berkualitas yang esensial bagi kemajuan bangsa Indonesia dalam 

menghadapi era globalisasi dan persaingan ekonomi (Arief, 2021). 

Secara filosofis, pendidikan merupakan proses transfer 

pengetahuan dan juga upaya sadar untuk memanusiakan manusia dan 

mengembangkan potensi individu agar mampu menghadapi tantangan 

zaman. Di Indonesia, hal ini sesuai dengan aturan Undang-Undang No. 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menegaskan 

pendidikan nasional diarahkan untuk menumbuhkan kemampuan peserta 

didik agar menjadi pribadi yang beriman, bertaqwa, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, serta memiliki sikap demokratis dan rasa tanggung jawab 

sebagai warga negara. 

Untuk dapat menghentikan kemiskinan dan memperbaiki kualitas 

SDM, hal penting yang dapat dilakukan yaitu dengan investasi pada sektor 

pendidikan. Pendidikan berperan sebagai motor penggerak mobilitas sosial 

dan transformasi ekonomi. Menurut Mulyasa (2022), kualitas pendidikan 

suatu bangsa sangat menentukan daya saing bangsa tersebut di kancah 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3AhVXNbttGEJaDNO2l77CHHmzAokT9xr25NQq4rgCjbpHzkDsiR1zusvtjW7e0b%2BW36wxFKS6SIgdJ3Nn5%2B775OPr7ZfRm6zxVZN%2FqJ%2Bebl9H3NRQheijj%2Fu3ZQ2oL9ErDHlQLNgUCdf5ws7lQLfrUQQNWocEWrUoRWmBPA61yvgJLAQIpTQVYTbZ65WqArArYoY%2BkWscxHGdVxMY64yq65MsCilNFioktnMWT2oOtuLit%2BAyGJGtvkpyZukeLhiKxlSwp7j2mXeJTsjE1EodtkhipJ1ka2JEyWFAtx0P3EW2UlLdt1%2FcbBccGLOz67gdOboQTtvYdalIPN%2BrWBk57zW1DzVdGkhxSclxPQZTabWI8neDR0v9nXX%2Bilp2OFxpD46mLtFWcXoyNso5pjBApyEkznAFVlewxXiNX5ccmSRD7bnvsHmzJ7fFTiIm7byCkoM5LCNhb9hcZI4yCjMfkDAo%2FBkwi5YqA%2FpE5uVRP8CR5vMz9mEm7Jg2knVL0HQcKxx5PZ7IRPTTS1TH9XDVYUd%2FzHmTyHnVqRElsuxRIe55ZP0LJfUAJvldCg4HaLjHxmbpD1jHUJ8cTjqEHPnZgdwcSGqQmRcYVYRBH9Fyj4lRDZcHC8qv5bF7PRQamoYMoFfjXSx8F1E%2FwX%2F2IKA76CV94p76mH9YDq1wCPhNSwMYZ9i9Tkzq%2Bl%2BQ9GRpaVtHh7ehc4Ha3LG1fA7crCEruVhB03lWeawjqR56KauVrSGugLDEE1DxJrGbT2XKcT9vSMSiy6G%2Ft1r2Mvqkgxdr58NEw%2Fbw5fuGP8zrP8jlSCAnPMFI0%2BJxfm%2FEGtAeejPo1edaBqH94ExjzcHVbRNJAe6i3j86wnt51p5q%2FuRI4%2B8vojAmv8HfGh7zGaEs%2BxHu2nHHXw5ORKE9F4oAgy05baMV7u4WWzB6vPeGW9faItt64GtoWtBadjErS4WX0rtSOYj7N5sureT6BNntcUZ6tp1eaQmE%2F8new%2F9BsNZuOl%2B%2Bn68PTOn%2B%2FKFuodvNZvpiv5leLlXFM%2BXVP5q2O%2BWq1Xi5n83w2na4Xi9l6uV7U4gFMUvPhU9iup69nf8fs58z%2BOJ83HoNLvsQ%2FvXm%2Br2Pswo%2BTya7nM%2BNl8NcYWt54QBmUGekJ8Rp4zrq6m4AZM8Ke5Anw%2Bi0NTrR7ssaBnjCqySyfVyEVcd8JTc3g8wcfz8hZdNs7TvbajBGM2bOvKSmi%2Fmn%2Fs%2BPS30bPvHpWGeoP%2FL8SeuubQQb1V7Zpr%2FnNa6lvROqvlHL%2B0C%2Bbu35t%2Fe%2Fbc6EFx3dlYpp%2BONLEA834D2rypaH%2BCw%3D%3D
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internasional. Tanpa sistem pendidikan yang kuat, sebuah negara akan sulit 

beradaptasi dengan perubahan teknologi dan dinamika global yang semakin 

kompleks. Meskipun teknologi informasi telah berkembang pesat dan 

menyediakan akses informasi yang melimpah, peran guru tetap tidak 

tergantikan. 

Tugas guru bukan sekedar sebagai pengajar, melainkan juga sebagai 

fasilitator, motivator, dan teladan karakter bagi peserta didik. Syarifuddin 

(2020) menegaskan bahwa guru berperan sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan pendidikan sekolah. Secanggih apa pun 

kurikulum yang diterapkan, keberhasilannya sangat bergantung pada 

kompetensi dan dedikasi guru dalam mengimplementasikannya di kelas. 

kualitas pendidikan sangat ditentukan oleh kapabilitas tenaga pendidik, di 

mana guru memegang peranan sentral dalam mengoptimalkan proses 

pembelajaran serta membentuk kualitas peserta didik (Pitriyani et al., 

2022). 

Kebutuhan mendesak akan pendidikan berkualitas tinggi dan peran 

sentral guru dalam pendidikan masyarakat sering kali terhambat oleh 

distribusi manfaat sosial yang tidak merata bagi tenaga pendidik. Mustahil 

mengharapkan guru untuk secara optimal memenuhi peran strategis mereka 

sebagai garda terdepan pendidikan jika kebutuhan dasar mereka dan 

keamanan status profesional mereka tidak terjamin secara memadai. 

Fenomena ketidakamanan kerja, yang dapat termanifestasi dalam 

ketidakpastian pendapatan, adalah contoh dari aspek kritis yang berpotensi 

memengaruhi kepuasan kerja guru (Fauziah & Nuraeni, 2025). 

Robbins dan Judge (2022) menggambarkan bahwa kepuasan kerja 

sebagai sikap baik yang muncul secara alami pada seseorang terhadap 

pekerjaan yang dilakukan, rasa puas dapat muncul dari hasil evaluasi 

terhadap berbagai karakteristik pekerjaan yang dilakukan. Definisi ini 

menegaskan bahwa kepuasan kerja bukan hanya perasaan yang muncul 

sementara, melainkan sebuah sikap yang terbentuk melalui proses 

penilaian kognitif yang mendalam terhadap lingkungan kerja. Sementara 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3A7VU9bxtHEKUTBzECpE%2B6TZOKIikqkiynsmP4S4YhWA6cdng7vBve3u5lPyQxlR0gVf5BuvwM%2Fbu83RP1lQAp3aggwdubmX3z5s3jx%2FPR50vnpRb7Jf%2BaXOT1%2FT8OuU8UyKqW%2FYpUxz711OJ5SW10XrXJVqI0Gerw0rKNKb9txZZ4XTIDr6iJ7AlPkS3VpHq2WrS0Yxz4FKlDrKgWdWyNqDr5pBpnnWev1jjL91Ofr6gb0tQjlqNoansKUS7x5ftQGjG%2BzreV1E6sdBP12Edp2Sg8qQX7mFYJESkjLnXJkpEgoRQgn5pNjzWtcotDZWpzFkAXGLj2Bj%2B61BnKdQsxKsRU%2Bgop3GzqBfsTsaXr46dv1PbegTpGRT9Wx8nQKQecs6FIdqKOQKyR0mauXCdbRpA55DaHYAzAHinKEhBC66XPPzsUMEkuQPQpRORdYe%2B5Aw9IK3W1DPRFhga2yvet7ibqBQX0dEkUwCS7Sm0Gs6DmlJQHJGrsmq5IK1NSuDCfXjEoFnOLKYhDtVxpRRkjd1IlNQhiM%2BEbEN5xN6SjuvTsUSwqZ7gZgKvXrmp5rF6n2JANYxUwaVJv3WKBG9X31PU%2FqldJ14gZxAFugf%2BCzyi23uDcaGiJMdkgQJnbCdItnJH2UvPgsEgIWAL3GFvvAma1vM5zwX5rkrmDDYGX%2FKGISRmAZ6xiB7pxYYhgZXNhRsbGmYzsuqCuL1IJpIB7Ves6ZAQUGl%2BRP77Yy83uQBeYxIZhYISm8mrkZcTpQlZFbxnxBUdXa1NBauWtwTHcIMt%2F2IVCL4Zqxqoji0nTKUDkm6E6LCKh86zdAW7gsmsbX8D5S6udxR7QRJ86356Pvm5oEaKnKt4Z050x3RnTnTF9amMyVFUcAuunFLmez%2BZ7W7PtrnI2UvaZl3bpzkdf1ISZOx8%2BGOl6uNczfJzXs8nOnCWExA%2Bgp2jYHZKXjhr1jlIjerI8cSZ1fL%2B%2FLAgNEVLPR%2Fekp5rfohE%2BH30mS%2FEhHuHk22%2F%2BagzIG37%2FbXKml0VCUvgdkdpSlzOWS%2BrErOtnlH4TariWE7ZyDAGoo9Qn7SHc0X%2FEv0meEDjELx9bK4GG4Ep0OB%2Fdr7STs%2B%2B20dvs4GB%2F2g4dxaGhkx%2Fk4WQ%2Bezjb1xIW9gO%2Bg%2F0o84O9na3dg9kvjQPLZPisfb%2B%2FPd%2FZ2d3Z3d9bFYoKwyswvLs1e7g1n7Weg0u%2B4p%2B9OXvVxNiHR9OpW4VJstjNiYD6qcCGziZ909%2FEMSUYbmV4qt2pNY70tGCa7u9u79QhLeK6zz0jp4S9w%2BM9uAG75SEqXj%2FmSMasEWsqiayfrH9y0N8oYkkYjlOxfo9%2FrlBOvxqGfPbn441LPRtc%2FPnGkKDv2y5%2B%2BS93WJT7SB0Xxzy6cMwn7DVe%2B6zKw2Llz%2FPmvbiw8tsW%2Fi8H17nVB1UCh9sbDjHAifP19H9n%2BA8%3D
https://dummy-citation.com/citation?d=z%3A7VU9bxtHEKUTBzECpE%2B6TZOKIikqkiynsmP4S4YhWA6cdng7vBve3u5lPyQxlR0gVf5BuvwM%2Fbu83RP1lQAp3aggwdubmX3z5s3jx%2FPR50vnpRb7Jf%2BaXOT1%2FT8OuU8UyKqW%2FYpUxz711OJ5SW10XrXJVqI0Gerw0rKNKb9txZZ4XTIDr6iJ7AlPkS3VpHq2WrS0Yxz4FKlDrKgWdWyNqDr5pBpnnWev1jjL91Ofr6gb0tQjlqNoansKUS7x5ftQGjG%2BzreV1E6sdBP12Edp2Sg8qQX7mFYJESkjLnXJkpEgoRQgn5pNjzWtcotDZWpzFkAXGLj2Bj%2B61BnKdQsxKsRU%2Bgop3GzqBfsTsaXr46dv1PbegTpGRT9Wx8nQKQecs6FIdqKOQKyR0mauXCdbRpA55DaHYAzAHinKEhBC66XPPzsUMEkuQPQpRORdYe%2B5Aw9IK3W1DPRFhga2yvet7ibqBQX0dEkUwCS7Sm0Gs6DmlJQHJGrsmq5IK1NSuDCfXjEoFnOLKYhDtVxpRRkjd1IlNQhiM%2BEbEN5xN6SjuvTsUSwqZ7gZgKvXrmp5rF6n2JANYxUwaVJv3WKBG9X31PU%2FqldJ14gZxAFugf%2BCzyi23uDcaGiJMdkgQJnbCdItnJH2UvPgsEgIWAL3GFvvAma1vM5zwX5rkrmDDYGX%2FKGISRmAZ6xiB7pxYYhgZXNhRsbGmYzsuqCuL1IJpIB7Ves6ZAQUGl%2BRP77Yy83uQBeYxIZhYISm8mrkZcTpQlZFbxnxBUdXa1NBauWtwTHcIMt%2F2IVCL4Zqxqoji0nTKUDkm6E6LCKh86zdAW7gsmsbX8D5S6udxR7QRJ86356Pvm5oEaKnKt4Z050x3RnTnTF9amMyVFUcAuunFLmez%2BZ7W7PtrnI2UvaZl3bpzkdf1ISZOx8%2BGOl6uNczfJzXs8nOnCWExA%2Bgp2jYHZKXjhr1jlIjerI8cSZ1fL%2B%2FLAgNEVLPR%2Fekp5rfohE%2BH30mS%2FEhHuHk22%2F%2BagzIG37%2FbXKml0VCUvgdkdpSlzOWS%2BrErOtnlH4TariWE7ZyDAGoo9Qn7SHc0X%2FEv0meEDjELx9bK4GG4Ep0OB%2Fdr7STs%2B%2B20dvs4GB%2F2g4dxaGhkx%2Fk4WQ%2Bezjb1xIW9gO%2Bg%2F0o84O9na3dg9kvjQPLZPisfb%2B%2FPd%2FZ2d3Z3d9bFYoKwyswvLs1e7g1n7Weg0u%2B4p%2B9OXvVxNiHR9OpW4VJstjNiYD6qcCGziZ909%2FEMSUYbmV4qt2pNY70tGCa7u9u79QhLeK6zz0jp4S9w%2BM9uAG75SEqXj%2FmSMasEWsqiayfrH9y0N8oYkkYjlOxfo9%2FrlBOvxqGfPbn441LPRtc%2FPnGkKDv2y5%2B%2BS93WJT7SB0Xxzy6cMwn7DVe%2B6zKw2Llz%2FPmvbiw8tsW%2Fi8H17nVB1UCh9sbDjHAifP19H9n%2BA8%3D
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itu, Luthans (2021) memberikan perspektif yang lebih afektif dengan 

menjelaskan kepuasan kerja adalah emosi positif yang dihasilkan dari 

penilaian individu terhadap pekerjaan atau pengalaman kerjanya. Kedua 

definisi ini saling melengkapi dan menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

menggambarkan tingkat kesesuaian antara harapan individu dengan situasi 

nyata yang diterimanya di lingkungan kerja. 

Kepuasan kerja pada guru merupakan sesuatu yang tidak dapat 

dilihat hanya menggunakan satu sisi, tidak hanya berkaitan dengan asapek 

finasial saja. Spector (1997) menjabarkan terdapat sembilan dimensi dari 

kepuasan kerja yaitu gaji, promosi jabatan, rekan kerja, pekerjaan itu 

sendiri, dan komunikasi. Profesi guru memiliki nilai dan bentuk 

implemetasi yang berbeda dengan profesi lainnya.  

Selanjutnya pada penelitian yang telah dilakukan oleh Mulyani et.al 

(2021) kepuasan kerja guru di Indonesia dipengaruhi juga oleh persepsi 

terhadap keadilan organisasi (organizational justice) yang meliputi tiga 

komponen utama yaitu keadilan distributif (keadilan dalam pembagian 

hasil), keadilan prosedural (keadilan dalam mengambil keputusan), dan 

keadilan interaksional (keadilan dalam peralkuan interpersonal). 

Keterlambatan dalam pembayaran gaji ataupun tunjungan dapat 

memberikan dampak negatif pada kepuasan kerja. 

Herzberg (1959) melalui teori dua faktor (two factor theory) 

menjelaskan bahwa terdapat perbedaan antara faktor Hygiene dan faktor 

motivator dalam kepuasan kerja. Faktor Hygiene terdiri dari gaji, situasi 

kerja, hubungan kerja antar pribadi, dan keamanan kerja. Sedangkan faktor 

Motivator terdiri dari pencapaian, validasi, pekerjaan itu sendiri, dan 

kewajiban pekerjaan. Berdasarkan kerangka teori ini ketidakpastian 

pendapatan termasuk dalam faktor Hygiene dan apabila tdak terpenuhi akan 

menghasilkan ketidakpuasan dalam pekerjaan. 

Guru, sebagai komponen utama sektor pendidikan, menjadi penentu 

mutu pendidikan melalui kinerja profesionalnya yang optimal (Aswad et 

al., 2024), sehingga kesejahteraan dan kepuasan kerja mereka krusial untuk 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3AdVVLb9tGELb7AHIoih57XKCXBLCoJ22rN8dGAtVxYcQOch7tDsmRlrvsPiTxlqa%2Fyv%2Bus6Rk101y0IOzM7PzffPN8O%2BHo%2B8K66gk84PaWrd%2BOPq5gqUPDmRov%2F98X5EXEjwKH6JqhUOP4GQlgGovghUKA7qaDIoq1mCSg41OouAHKLFGEwQZESpk1w1q23QmW4iAICt04q8ImkKbvCynSSfsvPAaapLCoyHrREVlJbysrNXJ8c7GUIm7qGGLnjJxBQHEFrhUqzXKgEpET6YUdunRbSCQNSccyLVuCLdegFFCWRlTMd1plnJy3T4VoFK6rmpG3wMnI3VUnDcVVyGoQ6E1KAceqhPG10TG8bVDIaNzJKOONSOSfTmphj0JPhP37M7kRR2eSmAKdetTDZXdckLouNzzmOD9j8OTpwtTFZ4hCupiCgbHBLX%2BRBioUbeicXZDKiWpbaADRWgkewLL4TF512YIAblcj9xqcJyFzMbqzTO31Je4XDE8cb%2Bv69KahKhLLl7evL25fSVYWLShQMhZEgVfz4Qqyj6so8kBmeTyFJyJ91iC6xB8QQNz71AAfzrg0tYN69RIjutpZKX2N7C26uiDqGCD%2FZHkMx%2BbxrrQ9fCgT24KHG56YhEVlLZkoT7egSdsdd5y754ZvZX0zNQhS%2BpKA8HtKNB7BvzcJ9MgWZUeFWscy8lokg9G81pa1i1PnVuYwj4c%2FVgCD4R1%2FpOmumGS3vDHOjXKxmMk7yMeY6Cgcffq4t3g%2FkJcLV6LP6JLl13DihjyQtdRXGPDbWZZrMEU3Baej1%2Bax7ve2Y6wh6Njani234MpkfcHFeR8uGXLT5WG%2FT%2BdohwtIwf4f9hLJcbStil4rnWLF34LCkvaoCkvK0BHWjmr8ehL3%2Bom3WQc9u6rm1hl4g0oTd%2BKWN21UPuoWB37mCdDHyNJeeZNKku7X8ejbDqeTidDCGq53YxPaZzNpvlIkV%2BaT%2FztzWcaz8%2Fmg9l8dE6TfH4%2BmJ6fTXkK0Vx0%2FVmoMM6neZ6Pzqf57HSWTybzPJ9XyQOY9%2FXH2XQ%2BHeXzs8n5qutI19AVN3Q2GI0Hk9O6iUtNntXV9%2FS4w7T7bWE8ty4GcVFCDf1iFH9iyYxxv4wCR%2BvD1v3g9O62CqHxvw%2BHuGIbX54Rd2%2Fde2YgM1JDZgF3WVM1Q9CDAIqWQ3CBpMahslujLahhImA4YTylj8vQNone9d7rnh%2BPWatoi2vO9V8zBtC6ZV8tiffw6%2FbSRhOOgsOCZ5IlrT7ya8Z31hd7URbcYFillwVvkHrJk3wFLQi28hYH3oUJ8i0LBeslS4HVet0NJS%2F8t9FFPnK%2BwXWgQnxgmKYc9D%2F9Kf8TV5ZfJCqheMGrWO9eHkji%2FmfWlcNvSeBf
https://dummy-citation.com/citation?d=z%3AdVVLb9tGELb7AHIoih57XKCXBLCoJ22rN8dGAtVxYcQOch7tDsmRlrvsPiTxlqa%2Fyv%2Bus6Rk101y0IOzM7PzffPN8O%2BHo%2B8K66gk84PaWrd%2BOPq5gqUPDmRov%2F98X5EXEjwKH6JqhUOP4GQlgGovghUKA7qaDIoq1mCSg41OouAHKLFGEwQZESpk1w1q23QmW4iAICt04q8ImkKbvCynSSfsvPAaapLCoyHrREVlJbysrNXJ8c7GUIm7qGGLnjJxBQHEFrhUqzXKgEpET6YUdunRbSCQNSccyLVuCLdegFFCWRlTMd1plnJy3T4VoFK6rmpG3wMnI3VUnDcVVyGoQ6E1KAceqhPG10TG8bVDIaNzJKOONSOSfTmphj0JPhP37M7kRR2eSmAKdetTDZXdckLouNzzmOD9j8OTpwtTFZ4hCupiCgbHBLX%2BRBioUbeicXZDKiWpbaADRWgkewLL4TF512YIAblcj9xqcJyFzMbqzTO31Je4XDE8cb%2Bv69KahKhLLl7evL25fSVYWLShQMhZEgVfz4Qqyj6so8kBmeTyFJyJ91iC6xB8QQNz71AAfzrg0tYN69RIjutpZKX2N7C26uiDqGCD%2FZHkMx%2BbxrrQ9fCgT24KHG56YhEVlLZkoT7egSdsdd5y754ZvZX0zNQhS%2BpKA8HtKNB7BvzcJ9MgWZUeFWscy8lokg9G81pa1i1PnVuYwj4c%2FVgCD4R1%2FpOmumGS3vDHOjXKxmMk7yMeY6Cgcffq4t3g%2FkJcLV6LP6JLl13DihjyQtdRXGPDbWZZrMEU3Baej1%2Bax7ve2Y6wh6Njani234MpkfcHFeR8uGXLT5WG%2FT%2BdohwtIwf4f9hLJcbStil4rnWLF34LCkvaoCkvK0BHWjmr8ehL3%2Bom3WQc9u6rm1hl4g0oTd%2BKWN21UPuoWB37mCdDHyNJeeZNKku7X8ejbDqeTidDCGq53YxPaZzNpvlIkV%2BaT%2FztzWcaz8%2Fmg9l8dE6TfH4%2BmJ6fTXkK0Vx0%2FVmoMM6neZ6Pzqf57HSWTybzPJ9XyQOY9%2FXH2XQ%2BHeXzs8n5qutI19AVN3Q2GI0Hk9O6iUtNntXV9%2FS4w7T7bWE8ty4GcVFCDf1iFH9iyYxxv4wCR%2BvD1v3g9O62CqHxvw%2BHuGIbX54Rd2%2Fde2YgM1JDZgF3WVM1Q9CDAIqWQ3CBpMahslujLahhImA4YTylj8vQNone9d7rnh%2BPWatoi2vO9V8zBtC6ZV8tiffw6%2FbSRhOOgsOCZ5IlrT7ya8Z31hd7URbcYFillwVvkHrJk3wFLQi28hYH3oUJ8i0LBeslS4HVet0NJS%2F8t9FFPnK%2BwXWgQnxgmKYc9D%2F9Kf8TV5ZfJCqheMGrWO9eHkji%2FmfWlcNvSeBf
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mendukung pencapaian tujuan nasional tersebut. Rendahnya tingkat 

tunjangan sosial berisiko melemahkan motivasi kerja dan menghambat 

proses transformasi yang diinginkan dalam kualitas sumber daya manusia. 

Kesejahteraan guru yang mencakup aspek finansial maupun non-finansial, 

memegang peranan krusial dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan 

nasional (Wati & Sugiarti, 2024). 

Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah Indonesia memulai 

program "Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja" (PPPK). Program 

ini merupakan langkah konkret untuk memberikan pengakuan hukum dan 

pendapatan yang lebih tinggi bagi guru tanpa sertifikasi ASN (guru 

kehormatan). Reformasi sistem kepegawaian melalui pengangkatan PPPK 

merupakan tranformasi besar dalam birokrasi di Indonesia. Sebelumnya 

kepegaiwan diIndonesia didominasi oleh sitem PNS yang memiliki sifat 

karir seumur hidup. Dalam model sistem ini memiliki keunggulan dalam 

stabilitas dan loyalitas pegawai, namun juga terdapat kritik yang 

menekankan pada ketidakefisien dan kurang fleksibel dalam menghadapi 

kebutuhan organisasi (Prasojo & Kurniawan 2018). 

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 

Negara, yang lalu di perbarui dengan UU Nomor 20 Tahun 2023, 

memperkenalkan PPPK sebagai bagian alternatif model kepegawaian yang 

lebih fleksibel. PPPK memiliki model yang disesuaikan dengan kebutuhan 

organisasi yang memerlukan tenaga profesional tanpa harus memberikan 

status kepegawaian permanen. dalam keperluan dunia pendidikan 

kebijakan ini diperuntukan untuk mengatasi permasalah tenaga honorer 

yang telah mengabdi selama beberapa tahun namun masih belum memiliki 

kepastian status dan kesejahteraan yang layak. Peraturan Pemerintah  

Nomor 49 Tahun 2018 tentang manajemen PPPK diatur secara rinci tentang 

pengadaan, pengangkatan, penggajian, dan pemutusan hubungan perjanjian 

kerja PPPK. Berdasarkan adanya pengaturan ini, PPPK berhak atas gaji dan 

tunjangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.  

Program ini bertujuan menjadi solusi strategis untuk menyelaraskan 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3A7VXLcts2FFXSpu2m%2By4xnclMMiNRD8tOm5kuXDtO%2FIit8WM8XV4SIAkRBFg8bGuX5q%2F8dz0gZVm2036BF4kp4OLec885F%2FjntvddbqwspP5R%2FB2MF4tXvx4KJ%2BZUemGJNCuCDawWNjRU4WdOlTeWVTY4SYpxUlRjW0tdVORjRBVISU%2BONUJzyWVc0%2BSk0aQSdihSOW8zzURB1yTxF9ml9lQyLnTR7tg56bnE52H8ZG9ms9nhW8ZlxNTEw0H7UD2q%2BxR2abSxwiJOkQoyIuriYwDNZZ%2F5oFEKRftsTrXU2HAmdtZHazFnQ85HIFUEkgCaFugurkgtWSqsD%2FOwDgi50L%2BTDglqcIaTq47RBQO%2Bkjg138DbZynJCuesZOQaUbE8ImqJrik0AUQaPVgtJuyz8IYLtkALYKcIuq2D9ApsOh84eg7OY%2FWO2yiK6BhYCuVlnrBPEEjFzbvu0AmoCVXMl1J5TU%2FIY06kwpFlv71mDUoyKAiEk9FkCiwlLZWqwUI0kC5knQKnBHG5Qrk%2BXFHjQCpUqJEM%2BUOpFxRjs1CFBvQSwlsl0QgnMLXySCoJoaXkoWEeuAqZsPM7Mdts1st7eVkedNF5sI9d7OUwZgQRZb4PWxaBKICTgRKP6j7qjITt%2FlO%2Fr%2BsIRwlPgM6l81ammJK2JZQqwaBVsRXY3gHubtQZRpEPVQU%2BnBU1q4z2FgbKlaicBE2oWwNJO1GPnLmq21UCGFiMPDbxmUIztwKPxgrk6fqtgAEDEkmgygl3b88GM%2BMhIyxjTS7u5vdEiTKeEpqY9LBscz%2B%2BXX8gZyFcgJOjEJWoqbMLkHPAsHFZRhO6dRH7D0kVuai8vGrvkXsq18c1ihi9UqMqnOwfze9yfB32W8c%2B6HrZEayFLpAiMvkfV4gTGZwcwVcgBBOBZAm%2FNra67f1cUgpolPnnW%2FP51ny%2BNZ9vzedb839uTUVZJpwTfJe8KOD4zcF4XGfQi6QWdl%2Fn5rb3qqDgS2PdFyUBIvN7%2BGcsHyWjkZDOBfFSeOmVuJmef%2FrA9o93T44%2FnO1vH7ODk4vT4%2B0jdrLHZidH%2B%2Bf7O2ds%2B3i3%2FbHzF3uzfzCbvc2vDOZG%2FNCsyh6ZjFDgtvdCNlSIU%2FQqbnsv4XTr%2FAwrv%2FxRYvC6zwMVz0VaccR9RRzHOMb4PAeRasEvIb8o5BVkucCAnlJZE7dGid7T4PIsFJIwVd0BvhOy0MVmkrvb3vcZNzKMR8nG5rvR1lDOmya52pKTZDyFuqn%2Bgv%2Bd%2FionW5PJYGuyOcbX5uZgY%2BPdVmkgHYGl6nI6Hf0%2Bnb6bbk7nLX8t%2FfN44QzGk8HGuLLCmWAzcWHVzV7pfePeD4dzLCHBwDUqCZiwihLKEsmH0YQ3SVM2LZ5hhJ8pMeTmWitDfDieDsfjwoXUL5rYK1zfRpzj5wuMgzD5IXKsL2MGlVogVmV4q%2Fifix2Dh6HnLfyMkckEv8R767rVpfo323cPxm73YKw9kQ8ejIfv8ke48z07lxiI%2BP58bJ%2Bz1Q3YZwfLcThbe84%2BG8wULojuWeWxr5%2ByALJe35EFmRJji%2BE3pfoX
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persyaratan profesionalisme guru dengan tunjangan sosial situasi yang 

telah lama menghantui sistem pendidikan nasional. Hal ini diperkuat 

dengan adanya UU No. 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara serta 

PP No. 49 Tahun 2018, bahwasannya PPPK merupakan bagian integral dari 

ASN dengan kesejahteraan yang dijamin negara. Di Bojonegoro, status 

guru honorer telah dihapus dan digantikan oleh status Aparatur Sipil 

Negara (ASN) melalui skema Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 

(PPPK) sebagai implementasi dari mandat Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2023 tentang ASN. Kebijakan ini bukan inisiatif daerah, melainkan 

sebuah araha nasional yang secara resmi menghapuskan istilah "tenaga 

honorer" di seluruh instansi pemerintah. 

UU ini secara resmi menghapus status tenaga honorer. Pasal 65 ayat 

(1) UU ASN melarang pejabat pembina kepegawaian untuk mengangkat 

pegawai non-ASN (honorer) untuk mengisi jabatan ASN. Sejak saat itu, 

sistem kepegawaian negara hanya menga.kui dua jenis ASN: Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) dan PPPK. Pasal 66 UU ASN memberikan batas waktu 

bagi seluruh instansi pemerintah untuk mengatasi masalah penataan tenaga 

honorer maksimal pada Desember 2024. Setelah tenggat waktu tersebut, 

tidak boleh ada lagi perekrutan tenaga honorer baru di luar skema ASN. 

Meskipun kebijakan PPPK bertujuan memberikan stabilitas kepegawaian 

bagi guru honorer, terdapat perbedaan mendasar dengan guru ASN di mana 

PPPK diangkat berdasarkan perjanjian kerja untuk jangka waktu tertentu 

yang dapat diperpanjang sesuai evaluasi kinerja hingga maksimal 5 tahun 

untuk jabatan tertentu, sedangkan PNS bersifat permanen hingga batas usia 

pensiun dengan hak pensiun penuh, sehingga berpotensi menimbulkan 

persepsi ketidakpastian pendapatan dan pekerjaan di kalangan guru PPPK 

(Juliani, 2021). Perbedaan ini, khususnya terkait jaminan pensiun dan 

keamanan kerja (Putra, 2025). Namun meskipun demikian dalam 

implementasinya di berbagai daerah mengalami berbagai tantangan, 

terutama terkait kapasitas fiskal pemerintah daerah. 

Dalam laporan Komisi Aparatur Sipil Negara (KASN, 

https://dummy-citation.com/citation?d=z%3A7ZrNctvIFYU9ySKpyipv0EurSlLJSsVJJgsXNFJsmhaLpZ%2FSugk0gRZ%2BpxsQzZ3zGHmUeZ28RLb5bjdIURqV7azDhU0KaNy%2B99xzTl%2Bh9M9fXv122Tqb2%2BZ35ueh7c36j7%2BfG7cwmdaNKnSpMj5Ls9L3dsE33fTaaTU3uV5pq2YmN86qa9vZSr2ez64PwvrN7bmpuc0jhcpMk4c77l4395avU%2FnKQ%2FP59ECxbuh0yWXrB1W6wVtdEavStfLW96ZWScfO%2FeDG3dhaMnmdXM%2FY1KpJk7WN4bFj9UkX1jVrrW4bssmP4oeatXXr1OmJutHF0PDl9E%2BqN2THPaKQQ70gXUmiNJ32vWRZDOVQq4V2w6aE2jRs7WXZQhcrwKCCnQIWOpcHKdvkLhQBQhKf4F7XegvF7PpYXZl8qLS3LLchcq%2B7Z5F5TPqge%2B1VThsOVT80gEiMQ3Wva9uEhL0pWMKldOhZ443rteqMq2yTDWHDWIo3JKhtrRsdsup0ptVQDzWAHauZroEmM7UtKeKQlHxpOy55kwrcTetq3dulUOMo0sNrFxPtTSWNtqFJ4%2Fp7rvnDsZGd02VvS1VTcMFyl%2BlO9yH3sSC5OPQCUkhL%2B86U2xo703gr2YV6WRQLFxatpYfAZ%2BvFUAl%2BFO5bNmW1VRXbSPRjoR%2Bbc72QOzEpQK9s6LX0ILMOMEJ3R6SkAbYc%2Bh%2FV6zcH6mwLXmmyIRtkYQQ2YPCUscC7y8x36vXpgfBY0vumxGK4wJMxbIRDnvCt6OOx%2FSM0AvRzbN5R9JMKgSnPhyZwtTZ9mxm1HpzNrDd1Z531O0TPS5Iijshk4NK2%2FTGhb%2BtL8qnhQDVYtcITmsCKcYP3A6qSOg%2FVjWkAFk8YafxY%2FhlEELPooqfw%2FVwbB9Hmrn2wlI3caxiaH6sP8KrabSgVIJWh3Coq9nD6UueeEzyy2SPIx4SlFVtWRJlv1e2NH7gcoO%2B%2FjQwqFq3bzb6xo6OXBH2gYMuzmYW8IQo8FNKoUjvQUr5HaF5srmybXqQ1CCWEYl9z8DG4zRu7FK87VGUx%2BBgI9ZXa9t%2BhOKQEFjgmTG4rUzwujUj50iDiaqg75UGYlg4KaYYAI1IixFG%2BkSW1rXCdsa7xDuHZ1VAIWEAQORce2e4pUjg60gVRU8ROUps6RnADj2leCB0SEY8c0Yse4gNXBWqqwGfzaETmgati06VtxvK3EEdNYZtptB6iGx8MpvO2bKs2tzjgRrFSqmHLthavoZdgEqgVZLC1251%2BEa6k289PjimYqim72h%2FHh7l8%2BD3E%2B6qBPG%2FzTWHIc7kkiyY1nmoV40LRe3wqU%2B2isjlyaRsPZv3K0Kmf7AMqvDbuAQT9OBXI4vftg3ENmuzVRd1V7doQb2X7Qt21rlRJ7gzzQnwmDAXOdEAp67VK3ZBKD633gwlPkcnWWf%2F95V9%2BZ2ObmnEw8Gtx4lgGvU%2F7sH27xDRWajbIgS%2FwcCHYVdpSpGtEdz1PXENFM8ZNujh%2FeI4xjCcj98asVIUtVYqHes2Jv1aLtdLLpXXAKjGwgkBNJAsGj0MBsUIasou4h67aJvdEjc29KbBhF2YDARdNwAq%2Bs%2BnTmFRj%2B8pkqm%2BhSIUZGcimq6oVr5XvhdEVEOOUg5NLh6SsH%2FiQlsTsKag3qWzEVYYMDJQcq7UiVRIOwUmS6cDQQVKujA%2B79EU75JzkFLEcYJyAS7yRIJQ3yvLBwA6okbK1I%2B5YGZFHu30w1fpQuMWIQCK0j%2BMIjLBxSnZ4iSU3Ac2ishCDxbIvIJAyWwUGA9WC7Jd25Od9uxCD5Xjrib8qbFrAJCNdTQtKRE%2BR0xZCBvIFvCNfhHva8QT4LLhLSBBnXK7H5Nl42QrUPp4rd9IaGid5RWRHL9sg8SJtw%2BERaPou5CwGHiLJbhLqf5NfpAY3xaAFJBw0ZODbIKD4OGA%2BwysSYh
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2023), terdapat kesenjangan dalam jumlah guru yang diangkat dan 

kebutuhan guru diberbagai daerah berbeda. Situasi ini menciptakan adanya 

dilema kebijakan yang mempertimbankan komitmen dalam menghapuskan 

tenaga honorer dan kenyataan pada keterbatasan anggaran daerah. 

Sehingga terdapat fenomena lain yaitu meskipun secara normatif guru 

PPPK dijamin kesejahteraanya namun realitas dilapangan menunjukkan 

terdapat variasi yang berbeda di setiap daerah. 

Menjadi guru PPPK seharusnya menjadi jalan keluar bagi 

kesejahteraan tenaga pendidik, namun realitanya, banyak dari mereka 

justru terjebak dalam ketidakpastian finansial yang berulang. Masalah 

keterlambatan gaji dan tunjangan bukanlah sekadar isu teknis, melainkan 

fenomena sistemik yang terus terjadi pada guru di berbagai daerah di 

Indonesia. Terdapat pola yang terus berulang dari tahun- ketahun di 

berbagai daerah di Indonesia Menteri Keuangan Sri Mulyani sempat 

menyoroti masalah ini dalam Rapat Kerja bersama Komisi XI DPR RI, di 

mana ia mengungkapkan bahwa persoalan administrasi serta verifikasi di 

tingkat pemerintah daerah kerap menghambat penyaluran dana. 

Menurutnya, meskipun transfer dari APBN ke APBD sudah dilakukan, 

hambatan birokrasi di daerah sering kali membuat dana tersebut tidak 

langsung dimanfaatkan untuk membayar hak PPPK, sehingga 

membutuhkan intervensi dari Kementerian Dalam Negeri (CNN Indonesia, 

2023). 

Selanjutnya  keterlambatan yang terjadi adalah tertundanya 

Tunjangan Profesi Guru (TPG). Di Kabupaten Buleleng, Bali, misalnya, 

para guru PPPK harus menunggu penetapan APBD Perubahan untuk 

pencairan TPG dan Tamsil triwulan IV akibat kekurangan alokasi 

anggaran, sementara Gaji ke-13 mereka tertahan karena penyesuaian 

regulasi pemotongan pajak (RRI.co.id, 2025). Kendala serupa dialami oleh 

guru PPPK di Kabupaten Jombang, Jawa Timur, yang belum menerima 

TPG karena SK pemetaan belum turun serta proses validasi Info GTK 

terkendala ketidaksesuaian jam mengajar (Radar Jombang, 2024). 
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Persoalan validitas data dan pembengkakan pagu anggaran juga memicu 

keterlambatan TPG bagi guru agama Katolik di Kabupaten Flores Timur, 

NTT, di mana pencairan yang dijadwalkan awal tahun terpaksa diundur 

berbulan-bulan hingga Kementerian Agama harus mengajukan anggaran 

tambahan ke Kementerian Keuangan (Kompas.com, 2026). 

Selain TPG, komponen penopang kesejahteraan lain seperti 

Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) dan tunjangan keluarga juga kerap 

mengalami penundaan. Di Kabupaten Bekasi, ribuan PPPK yang baru 

dilantik harus menghadapi kenyataan bahwa gaji dan TPP mereka tertahan 

selama satu hingga dua bulan akibat kelambatan administrasi dinas (Pikiran 

Rakyat, 2025). Masalah serupa terjadi di Sulawesi Tengah, di mana 

pembayaran gaji dan tunjangan keluarga bagi pegawai PPPK di beberapa 

wilayah tertunda berbulan-bulan karena data dari Dinas Pendidikan ke 

BPKAD belum lengkap (Tribunpalu.com, 2023). Di Kota Parepare, 

Sulawesi Selatan, bahkan terdapat guru PPPK paruh waktu yang belum 

menerima gaji selama empat bulan akibat transisi pendanaan dari dana 

BOS, ditambah dengan minimnya transparansi informasi dari instansi 

terkait yang membuat para guru merasa terkatung-katung (CNN Indonesia, 

2026). Di sisi lain, bagi daerah yang pembayarannya sudah mulai lancar 

seperti Kota Jambi, hak-hak dasar seperti tunjangan keluarga, tunjangan 

fungsional, hingga jaminan kesehatan tetap disamakan dengan PNS 

(BKPSDMD Kota Jambi, 2024). 

\Fenomena keterlambatan pembayaran hak pegawai juga terjadi di 

Kabupaten Bojonegoro, Jawa Timur. Sebanyak 1.935 PPPK angkatan 2023 

mengeluhkan belum diterimanya gaji pokok hingga awal Juli 2024, 

meskipun Surat Keputusan pengangkatan telah terbit (Radar Lamongan, 

2024). Kepala Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan (BKPP) 

Bojonegoro mengklaim bahwa administrasi di bagiannya berjalan lancar 

dan menduga bahwa permasalahan utama terletak pada proses verifikasi di 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) (Radar 

Lamongan, 2024). 
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Menanggapi hal tersebut, Komisi C DPRD Bojonegoro menyoroti 

bahwa keterlambatan ini tidak wajar dan bukan kali pertama terjadi, 

mengingat anggaran gaji PPPK telah dialokasikan dalam APBD 2024 

(Radar Bojonegoro, 2024). Sekretaris Komisi C, Ahmad Supriyanto, secara 

tegas menyatakan bahwa keterlambatan gaji tersebut tidak wajar dan 

mendesak agar hak para pegawai segera direalisasikan (Radar Bojonegoro, 

2024). 

Memasuki pertengahan Agustus 2024, Kepala BPKAD 

Bojonegoro, Luluk Alifah, menjelaskan bahwa pembayaran gaji untuk 

bulan Juli dan Agustus telah dicairkan secara bertahap, namun gaji bulan 

Juni masih tertahan karena masih dalam proses verifikasi di Kementerian 

Keuangan (Radar Bojonegoro, 2024). Berdasarkan data APBD Bojonegoro 

tahun 2024, anggaran untuk gaji pokok PPPK sendiri tercatat sebesar 

Rp419,5 miliar (Radar Bojonegoro, 2024). Namun, seorang PPPK bernama 

Arif Ida Rifai mengaku bahwa hingga pertengahan Agustus, gaji untuk 

bulan Juni belum juga diterima oleh rekan-rekannya, sehingga 

menimbulkan keresahan, terutama bagi guru yang berasal dari luar daerah 

(Radar Bojonegoro, 2024). 

Selain permasalahan pada gaji pokok, keterlambatan juga terjadi 

pada komponen Tunjangan Profesi Guru (TPG) bagi PPPK Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di Kabupaten Bojonegoro. Memasuki tahun 2026, 

tunjangan tersebut hingga bulan Juli belum dapat dicairkan karena 

anggaran yang tersedia di Kementerian Agama hanya cukup untuk 

membayar kewajiban hingga Maret 2026 (blokBojonegoro.com, 2026). 

Pelaksana Tugas Kepala Subbagian Tata Usaha Kemenag 

Bojonegoro, H. Moh. Sholihul Hadi, mengungkapkan bahwa kendala 

utama yang menyebabkan kekurangan anggaran adalah bertambahnya 

jumlah guru PAI yang lulus pada tahun 2026, sementara anggaran tahun 

tersebut telah disusun pada tahun 2025 sehingga penambahan kebutuhan 

tersebut belum terakomodasi dalam perencanaan 

(SuaraBojonegoro.com, 2026). Untuk menutupi kekurangan tersebut, 

https://blokbojonegoro.com/
https://suarabojonegoro.com/
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Kemenag bersama Kantor Wilayah Kemenag Jawa Timur telah 

mengajukan usulan tambahan anggaran sebesar sekitar Rp27 miliar kepada 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam dan Kementerian Keuangan 

(Tribunjatim.com, 2026). Namun, hingga Juli 2026 proses pembahasan 

tambahan anggaran tersebut masih berlangsung sehingga hak guru belum 

dapat dibayarkan (Tribunjatim.com, 2026). 

Persepsi merupakan proses kognitif fundamental yang menentukan 

bagaimana individu memahami, menginterpretasikan, dan memberi makna 

terhadap realitas di sekitarnya. Robbins dan Judge (2022) menjelaskan 

persepsi sebagai proses ketika seseorang mengorganisasikan dan 

menggambarkan kesan sensoris yang diterimanya untuk memberi makna 

terhadap lingkungannya. Dalam definisi ini terkandung tiga elemen kunci, 

yaitu pengorganisasian stimulus yang masuk, proses interpretasi terhadap 

stimulus tersebut, dan pemberian makna sebagai produk akhir dari 

keseluruhan proses. Sebuah premis penting yang ditekankan oleh Robbins 

dan Judge (2022) adalah bahwa perilaku individu lebih didasarkan pada 

persepsinya tentang realitas, bukan pada realitas objektif itu sendiri. 

Konsekuensinya, dua individu yang dihadapkan pada stimulus yang 

identik dapat menghasilkan interpretasi dan respons yang sangat berbeda, 

semata-mata karena perbedaan dalam proses perseptual masing-masing. 

Namun, implementasi kebijakan ini menghadapi tantangan besar 

dalam hal konsistensi penggajian. Meskipun Perpres No. 98 Tahun 2020 

telah menetapkan standar gaji dan tunjangan yang layak, realitas di lapangan 

menunjukkan adanya kerentanan fiskal. Berdasarkan UU No. 1 Tahun 2022 

tentang Hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan 

Daerah (HKPD), pemerintah daerah dibatasi oleh aturan belanja pegawai 

maksimal 30% dari APBD. Keterbatasan ruang fiskal inilah yang sering 

kali memicu hambatan dalam penyaluran hak-hak finansial guru di daerah. 

Fenomena ketidakpastian ini semakin dipertegas oleh laporan 

nasional yang menunjukkan bahwa sebanyak 78 Pemerintah Daerah 

(Pemda) menyatakan ketidaksanggupan dalam membayarkan gaji guru 

https://tribunjatim.com/
https://tribunjatim.com/
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PPPK, yang memicu Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah untuk 

melakukan intervensi melalui relaksasi dana Bantuan Operasional Satuan 

Pendidikan (BOSP) di tahun 2026 (Yanwardhana, 2026). Masalah fiskal di 

tingkat pusat tersebut beresonansi secara nyata di tingkat daerah, termasuk 

di lokasi penelitian. Hal ini sesuai dengan yang terjadi di Kabupaten 

Bojonegoro, di mana ribuan ASN dan guru PPPK dilaporkan sempat 

mengalami keterlambatan penerimaan gaji yang disebabkan oleh kendala 

administratif dan penyesuaian regulasi di awal tahun anggaran 

(SuaraBanyuurip, 2024).  

Sebagai contoh lain masalah fiskal ini juga berkaitan secara nyata di 

tingkat regional Jawa Timur, di mana berbagai daerah melaporkan kendala 

serupa. Sebagai contoh, di Kabupaten Bangkalan, sebanyak 275 guru PPPK 

dilaporkan belum menerima gaji selama berbulan-bulan akibat kendala 

penganggaran yang belum tuntas (Radar Madura, 2024). Meskipun 

keterlambatan tersebut bersifat teknis, kejadian yang berulang ini secara 

langsung mengonstruksi persepsi ketidakpastian pendapatan di benak para 

guru. Ketidakpastian mengenai kapan dan bagaimana hak finansial mereka 

dipenuhi menciptakan kerentanan psikologis, karena para pendidik tidak 

lagi hanya berfokus pada kualitas pengajaran, melainkan juga dihantui 

oleh fluktuasi pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. 

Menurut data BPS Jawa Timur (2024), provinsi Jawa Timur 

memiliki jumlah guru terbanyak kedua setelah Jawa barat, dengan jumlah 

guru honorer dan PPPK yang signifikan. Selain itu kondisi geografis yang 

luasa dengan 38 kabupaten atau kota menciptakan tantangan tersendiri 

dalam pengelolaan dan pemerataan kesejahteraan guru. Kabupaten 

Bojonegoro, sebagai salah satu kabupaten dengan jumlah guru yang cukup 

besar memperlihatkan dinamika ini pada tingkat lokal. 

Menurut Sutrisno (2017), kata “kepuasan” mencerminkan sikap 

keseluruhan individu terhadap pekerjaannya. Individu yang memiliki 

tingkat kepuasan kerja yang tinggi menunjukkan pandangan yang positif 

terhadap tugas-tugas yang mereka lakukan. Karyawan yang merasa puas 
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cenderung berkinerja baik, terlibat secara aktif, dan lebih produktif 

dibandingkan mereka yang merasa tidak puas dengan pekerjaan mereka. Di 

sisi lain, karyawan yang tidak merasakan kepuasan dalam pekerjaan 

mereka cenderung tidak mencapai kepuasan psikologis dan bisa 

mengembangkan sikap atau perilaku negatif, yang pada akhirnya dapat 

memicu rasa frustrasi. Penjelasan ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mohyi (2022) yang menjelaskan bahwa seorang karyawan 

merasa bahwa kompensasi yang diterimanya tidak sesuai dengan usaha 

yang dilakukannya, ia cenderung tidak puas dengan pekerjaannya, yang 

pada akhirnya dapat mempengaruhi kinerja dan produktivitasnya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suryadarma et al. (2019) 

melalui studi komparatifnya yang membandingkan kondisi guru di 

Indonesia dengan negara-negara asia tenggara lainnya. Temuan dalam 

penelitiannya adalah bahwa meskipun indonesia telah melakukan berbagai 

perubahan kebijakan guru, termasuk dalam peningkatan anggaran 

pendidikan hingga 20% daei APBN, dampaknya terhadap kesejahteraan 

guru belum optimal. Hal ini dikarenakan oleh adanya beberapa bagian 

pengelolaan anggran anatara pemerintah dan pusat dan daerah, serta 

rumitnya birokrasi dalam penyaluran dana. 

Guru yang merasakan ketidakpuasan kerja akan cenderung 

menampilkan penurunan dalam aspek penting pengajarannya seperti 

kurangnya persiapan yang dilakukan untuk pembelajaran, interaksi dengan 

siswa menjadi lebih pasif, dan berkurangnya minat dalam pengambangan 

profesional (Collie et al., 2020).Dalam perkembangan pembangunan 

sumber daya manusi di Indonesia, implikasi ini akan menimbukan dampak 

kedepannya. Visi Indonesia Emas tahun 2045 yang memiliki target 

Indonesia akan menjadi negara maju akan bergantung pada kualitas 

pendidikan di Indonesia untuk menghasilkan generasi yang memiliki 

kopetensi unggul dan berdaya saing internasional. Maka dari itu diperlukan 

fondasi sistem pendidikan yang kokoh. 
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1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, penelitian ini 

disusun dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan memberikan analisis 

mengenai pengaruh persepsi ketidakpastian pendapatan terhadap kepuasan 

kerja guru PPPK dikabupaten Bojonegoro. Adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah Apa terdapat pengaruh antara Persepsi 

Ketidakpastian Pendapatan terhadap kepuasan kerja pada guru PPPK 

dikabupaten Bojonegro. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya maka 

penelitian ini ditujukan untuk Mengetahui apakah terdapat pengaruh antara 

Persepsi Ketidakpastian Pendapatan terhadap kepuasan kerja yang dirasakan 

oleh guru PPPK di kabupaten Bojonegoro. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan didapat dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan , khususnya 

dalam bidang psikologi. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengembangan teoritis mengenai Persepsi 

Ketidakpastian Pendapatan terhadap kepuasan kerja, dalam hal 

ini mengenai kesejahteraan guru PPPK dikabupaten Bojonegoro. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Guru PPPK di Bojonegoro, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi bahan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai Persepsi Ketidakpastian Pendapatan 

dan dampaknya pada kepuasan kerja Guru PPPK dikabupaten 

Bojonegoro. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan referensi tambahan atau menjadi bahan bacaan 
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dalam melakukan penelitian dengan tema yang sama. 

c. Bagi penulis, penelitian ini menambah wawasan dan 

pengalaman saya mengenai pengaruh Persepsi Ketidakpastian 

Pendapatan terhadap kepuasan kerja guru PPPK dikaupaten 

Bojonegoro. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


